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ABSTRAK

Ayam  Arab  mempunyvai sifat genetis yang lebih  baik {lergolong
petelur  produkeif)  dardpada  ayam  buras, karena tidak  mengenal fase
pengeraman. Oleh karena itu, para peternak ayam banvak berpindah dari osaha
peternakan  ayam  buras  petelur ke peternakan ayam  Arab. Namun,  para
peternak  itu kurang  berhasil  dalam  pemelibaraannya  untuk  meningkatkan
pendapatan rumah langga mereka darl peternakan ayam Arab lersebul

Sehubungan dengan ilu, penelitian ini mencoba melihat bagaimana
penerapan  Panca Usaka Ternak Ayam  Arab  tersebut dan  berapa  besar
pendapatan dan revenue cost ratio (R/C ratio). keuntungan absolul dan tingka
keuntungan dari vsaha peternakan avam Arab di Kec. Guguak EKab. 50 Kota
Tujuan penelitian ini adalah  untuk mepgetabul  dan menjelaskon  penerapan
Panca Usaha Ternak Avam Arab, untuk mengetabui berapa besar pendapatan
dan revenue cost ratio (YT ratio), keuntungan absolut dan tingkat keuntungan
dari usaha peternaken ayam Arab di Kec Guguak kab. 30 Kota,

Penelitian ini mengeunakan metode survey dan data dianalisis secara
deskriptil, denpan menganalisa peppgunasm Panca Usaba Ternak, pendapatan
vang berasal dari ternak  avam Arab, dan revenue cost ratio (RAC ratia),
keuntungan absolut dan tingkat keuntungan.

Hasil penelitian menunjukkan, babwa penerapan Panca Usaha Ternak
pada kelompok ini sudah cukup baik, yang dapat dilihat dar pengpunaan hiba
vang baik, penggunasn pakan pabrik yang komposisinya tepat, pemelibaraznnya
vang masih bersifal tradisional, pengetabuan peternak terbadap penyakit sudah
cukup baik karena peternak sudah  dapat mengatasi dan mengobati temak
mereka  vang terserang  penyakit, dan sistem  pemasaran  dilakukan  melalui
perantara, dan  kemudian pedagang  perantara menjual telur tersebut  kepada
pedagang pengecer, Setelah itw barulah telur dijual kepada konsumen,

Rata-rata pendapatan  dari usaha peternakan ayam  Arab ini adalsh
Rp. 52.846.017 dan revenue cest rativ (R/C ratio) dari usaha peternakan ayam
Arah  ini adalah 1,66 %5, keuntungan abselut Ep. 21798834 dan  tinghat
keuntungan  70,18% maka wsaha  inl menguniungkan  dan lavak  untuk
diteruskan.



I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakansg Masalah

Avam  buras merupskan salah sate komoditi wnggulan  di
Sumatera Barat, Hal ini didasarkan pada ketersediaan sumberdaya
lokal, dimana wilavah Sumatera Barat  memiliki  petensi uniuk

pepgembangan wsidhe lersebut.

Menteri  Permanian/Ketua  Badan  pengendalisan Bimas
mengeluarkan  sural  keputusan  nomer [ 7SKMentan/Bimas 1985
tertangpal 26 Janueri 1985 temtang  Intensifikasi Ayam Buras
(INTAB) INTAE ini merupakan salall satu upaya pemerintah untuk
meningkatkan populasi ayam  buras, memperkecil mortalitas, dan

menjaga kelestarianiya serte untuk menambah pendapatan peternak,

Para peternak syam buras petelur melibat babhwa rendahnya
produktivitas dari avam peliharaan mereka, disebabkan oleh fakor
penetik,  fase  pengeramen  disela periode bertelur, dan Kualitas
keschatan induk ayam vang tidak terjaga, Pengalaman paca peternak
menunjukkan, hahwa produktivitas rata-rata avam buras jenis Kedu
dan Nunukan vang selama ini dikenal sebagai avam buras petelur
hamya sekitar 60%  (Triharyanto, 2000 Oleh  karena  itu, para
peternzk lebilk  memilik heternak avam ras  pewelur  vang
produktivitasiya lebih  linggi  dan  secara ckenomis  lehih

menguntungkan,  Dilihat  dari segi pasar, avam buras  petelur



mempunyai poienst yang cukup baik untuk dibudidavakan  karena
larga pasar sangat kompetitif dan  peluang  pasar cukup terbuka.
Akan tetapl, peternak belum cukup berani untuk mengembanghan
peternakan ayam buras petelur dalam jumlah besar. Mereha  lelil
tertarik untuk memelibara ayam ras petelur vang  mengakibatken
avam buras semakin tersisin dan populasinya cenderung  tidak

berkembang  denpan baik.

Sclain untuk  wjuan  ditctaskan,  lelur Avam Arab o juga
dimanfaatkan untuk konsumsi, Schagai petelur, Ayam Arab mulai
rajin bertelur pada umur 3.5 bulan. Untuk menghasilkan telur telas,
induk betina sebaikoyva mulai dikawinkan setelah berumur 6 bulan,
sedangkan induk jamtan schagai pemacek (pejantan) minimal sudah
herumur 8 bulan, Peda puncak produksings. preduktivicas  Awvam
Arah  mencapai  30-90% per  hari  dari populasi,  sedangkan
silangannya T0% (Sarwono2001). Puncak i dicapal ketika umor

Ayam sekitar & bulan.

Penampilan telur avam Arab sangat mirip dengan lelur ayvam
kampung, vkwrannya relatif sama, kuliinya pun berkerabang putih.
Harga per butic telur ayam Arab setara  dengan telur  avam
kampung. Mengingat produktivitas telur ayam Arab mendekati ayam
ras dan teler dijual secara butiran. maka pendapatan peternak ayam
Areb relatf tinggi dibandingkan pendapatan peternak ayam ras dan

avam buras, jika populasi avam Arab vang diternakkan sama.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari peneliian vang  dilakukan  terbadap Kelompok Swadava

Masyarakat Kami Saivo atas usgha ternak avum Arab vang mereka

lakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut

1. Penerapan Panca Usaha Ternak pada kelompok ini terlihat pada :

.

o,

Bibit vang digunakan adalab jenis Silver 61.153% dan Gold
Y. B ke

Pada umumnyva pakon yang digunakan alalah pakan pabrik
vang jenisnva ditentukon  berdasarkan wmor ternak oooternak
dengan  wmur  0-45 hari mengpunakan pakan 311 dengan
komposisi 11 erfekorhari, untuk temmak vang berumur 45
hari - aflir diberikan paken jenis 124 dengan komposisi Bl
ar'ckorhan.

Pacla vmumnva kandang vang digunakan adalabh Posial dan
haterai. Kandang postal digunakan untuk temak berumur (-4
bulan, sedangkan kandang  batersi digunakan  untuk  ternak
berumur 4 bulan — afkie.

Pada pemelibaraan  kesehatan  dan pencegahan  penyakit
ternak, vaksin yang digunokan harus sesuai dengan penyakil
vang diderita ternak, Untuk penvakit Gumboro  diberikan

vaksin  Gumbaro,  penvakit  ND o diberikan  vaksin NI,
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